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ABSTRAK

Bahasa Arab memiliki kedudukan penting dalam kajian Islam karena menjadi bahasa utama yang
digunakan dalam Al-Qur’an dan hadis. Pemahaman terhadap teks-teks keagamaan tidak cukup hanya
melalui kajian struktur gramatikal, tetapi juga memerlukan analisis aspek balaghah untuk mengungkap
keindahan bahasa dan maksud yang terkandung di balik suatu ungkapan. Salah satu kajian penting
dalam ilmu ma‘ani adalah istitham, yaitu gaya bahasa pertanyaan yang tidak selalu bermakna meminta
jawaban, tetapi dapat memiliki tujuan retoris sesuai dengan konteks penggunaannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk adawat al-istifham serta menganalisis makna istitham
yang terdapat dalam Kitab A/-Adab al-Mufrad karya Imam al-Bukhari juz pertama berdasarkan
perspektif ilmu ma‘ani Ahmad al-Hasyimi dalam kitab Jawahir al-Balaghah.Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Data penelitian berupa kata,
frasa, dan kalimat yang mengandung unsur istifham dalam hadis-hadis pada juz pertama A/-Adab al-
Mufrad. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode simak melalui identifikasi dan pencatatan
hadis yang memuat adat al-istitham. Analisis data dilakukan menggunakan teknik padan dengan
mempertimbangkan konteks tuturan dan teori istitham dalam ilmu ma‘ani.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ditemukan enam bentuk adawat al-istifham, yaitu hamzah &/, = ,Ja (7, dan
S Berdasarkan kajian ilmu ma‘ani, sebagian besar penggunaan istifham termasuk kategori istifham
haqiqt yang bertujuan memperoleh informasi, baik dalam bentuk talab al-tasawwur maupun talab al-
tasdig. Selain itu, ditemukan pula penggunaan istitfham yang mengalami pergeseran makna menjadi
istitham balaghi dengan tujuan seperti at-fasywigq (menarik perhatian), at-tanbih (peringatan), at-ta 'kid
(penguatan), at-taqrir (penetapan), dan al-irsyad (arahan). Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan istifham dalam hadis Nabi £ tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pertanyaan, tetapi juga
menjadi metode komunikasi retoris yang memperkuat penyampaian nilai-nilai pendidikan dan adab
dalam Islam.

Kata kunci: Istitham, llmu Ma ani, Balaghah, Al-Adabul Mufrod, Ahmad al-hasyimi

ABSTRACK
The Arabic language holds an important position in Islamic studies because it is the primary language
used in the Qur’an and Hadith. Understanding religious texts cannot be achieved solely through the
study of grammatical structures, it also requires an analysis of balaghah aspects to reveal the beauty
of language and the meanings embedded within expressions. One of the significant studies in the field
of ‘ilm al-ma‘ant is istiftham, a rhetorical question style that does not always function as a request for
an answer but may convey various rhetorical purposes depending on its context of use. This study aims
to identify the forms of adawat al-istifham and analyze the meanings of istitham found in the first volume
of Al-Adab al-Mufrad by Imam al-Bukhari based on the perspective of ‘ilm al-ma ‘ani according to
Ahmad al-Hasyimi’s Jawahir al-Balaghah.This research employs a qualitative approach using a
descriptive-analytical method. The research data consist of words, phrases, and sentences containing
elements of istitham in the hadiths of the first volume of Al-Adab al-Mufrad. Data collection was
conducted through the observation method by identifying and recording hadiths containing adawat al-
istifham. The data were analyzed using the referential matching technique by considering the context
of utterances and the theory of istitham in ‘ilm al-ma ‘ant. The results of the study show that six forms
of adawat al-istitham were found, namely hamzah (), hal (L), man (), ma (Y, ayy (&), and kayfa

426


mailto:dayudin@uinsgd.ac.id
mailto:edikomarudin@uinsgd.ac.id

Jurnal Vokatif: ISSN 3046-5931 Te.‘rakregitasi sS4
Pendidikan Bahasa, Kebahasaan dan Sastra Vol. 3, No. 3. 2026 O S]nta

(9. Based on the perspective of ‘ilm al-ma ‘ani, most uses of istitham are categorized as istitham
hagqiqi, which aims to obtain information, either in the form of talab al-tasawwur or talab al-tasdiq. In
addition, several uses of istifham were found to shift in meaning into istifham balaghi, serving rhetorical
purposes such as at-tasywiq (arousing interest), at-tanbih (giving emphasis or warning), at-ta’kid
(strengthening meaning), at-taqrir (affirmation), and al-irsyad (guidance). This study demonstrates that
the use of istifham in the sayings of the Prophet Muhammad ¥ does not merely function as a form of
questioning but also serves as a rhetorical communication method that strengthens the delivery of
Islamic educational values and ethical teachings.

Keywords: Istifham, Adawat al-Istifham, ‘llm al-Ma ‘ani, Balaghah, Al-Adab al-Mufrad, Ahmad al-
Hasyimi

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki kedudukan sangat penting dalam
khazanah keilmuan Islam, terutama karena sumber utama ajaran Islam, yakni Al-Qur’an dan
hadis, menggunakan bahasa Arab sebagai media penyampaiannya (Sya’bani & Has, 2023).
Oleh karena itu, memahami bahasa Arab tidaklah cukup jika hanya dilihat dari sisi struktur tata
bahasanya saja (gramatikal) seperti ilmu nahwu dan sharaf. Pembaca juga perlu mengkaji aspek
keindahan makna, ketepatan ungkapan, serta maksud terselubung di balik sebuah susunan
kalimat(Ridho & Bakar, 2025). Disiplin keilmuan yang memegang otoritas dalam mengungkap
estetika dan kesesuaian bahasa dengan konteks pembicaraannya adalah ilmu balaghah
(Shofiyatun Nafisah Lubis & Indri Hasnur Kasturi, 2024) . Dalam kajian balaghah terdapat tiga
cabang utama : ilmu ma'ani, ilmu bayan, dan ilmu badi'(Ariza et al., 2025) . Ilmu ma‘ani
menjadi salah satu cabang yang sangat krusial karena secara khusus membahas bagaimana
sebuah ungkapan disusun agar sesuai dengan tuntutan keadaan dan konteks situasi
pembicaraan. Melalui ilmu ma'ani, kita dapat menyadari bahwa sebuah kalimat tidak sekadar
memiliki makna lahiriah, tetapi bisa menyimpan pesan mendalam yang bergantung pada siapa
yang berbicara dan kepada siapa pembicaraan itu ditujukan (Sofi" et al., 2025) .

Salah satu pembahasan yang paling menarik dan dinamis dalam kajian ilmu ma'ani
adalah istifham atau gaya bahasa tanya. Secara umum, istifham dipahami sebagai bentuk
ungkapan yang dipakai untuk menanyakan sesuatu yang belum diketahui oleh pihak yang
bertanya. Dalam kaidah bahasa Arab, istitham ditandai dengan keberadaan adawat al-istifham
(kata tanya) seperti hamzah, hal, ma, man, mata, dan lain sebagainya(Ramadani & Ishaac,
2024) . Namun, keistimewaan kajian balaghah memandang bahwa kalimat tanya tidak selalu
bermakna murni untuk meminta jawaban. Istitham dapat keluar dari makna aslinya menuju
makna-makna retoris yang lain, seperti penetapan (taqrir), pengingkaran (inkar), celaan
(taubikh), keheranan (ta'ajjub), hingga sekadar harapan (tamanni) yang disesuaikan dengan
konteks kalimatnya (Gani & Mootalu, 2024) .

Penggunaan gaya bahasa interogatif semacam ini tidak hanya banyak dijumpai dalam
Al-Qur'an, tetapi juga menjadi karakteristik tuturan yang kuat dalam hadis-hadis Nabi
Muhammad Saw. Hadis tidak hanya berfungsi sebagai sumber hukum dan pedoman hidup,
tetapi juga sarat akan ungkapan kebahasaan yang fasih, ringkas, namun padat makna (Habibi
etal., 2024) . Salah satu literatur hadis yang memiliki peranan penting dalam pembinaan akhlak
umat adalah Kitab al-Adab al-Mufrad karya Imam al-Bukhari (Kiswanto, 2021) . Kitab ini
secara khusus menghimpun ribuan hadis dan atsar yang berkaitan dengan adab, hubungan
sosial, etika berbicara, hingga tata krama dalam kehidupan sehari-hari (Nurhadi & Khairi,
2020) . Fakta empiris yang melatarbelakangi kajian ini adalah banyaknya teks hadis dalam
kitab tersebut yang menggunakan istitham bukan untuk menggali informasi, melainkan sebagai
alat pendidikan karakter. Sebagai contoh, dalam hadis tentang berbakti kepada orang tua,
terdapat redaksi pengulangan kata tanya "(=" (siapa) secara berulang kali: "Ya Rasulullah,
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siapa yang paling berhak aku pergauli dengan baik? Beliau menjawab: Ibumu. Lalu siapa lagi?
Tbumu..." (85 & ... ¢33 5). Pertanyaan tersebut secara ilmu ma'ani bukan lagi pertanyaan
hakiki, melainkan bermakna penegasan (taqrir) betapa tingginya derajat seorang ibu.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memperlihatkan bahwa teks-teks hadis
memiliki potensi besar untuk dikaji secara kebahasaan, bukan hanya dari sudut pandang
normatif-keagamaan atau fikih saja. Mengkaji istitham dalam hadis sangat mendesak (urgent)
dilakukan agar pembaca dapat memahami bahwa pemilihan struktur kata tanya oleh Nabi
Muhammad Saw. merupakan metode pedagogis dan retoris yang efektif untuk menggugah
perhatian, menegaskan kebenaran, serta menanamkan nilai adab secara halus dan kuat kepada
para pendengarnya. Pemahaman yang keliru terhadap konteks istitham dapat menyebabkan
hilangnya nuansa estetika dan pesan moral dari hadis itu sendiri.

Berangkat dari uraian fakta dan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini diformulasikan ke dalam dua kalimat pertanyaan, yaitu: (1) Apa saja adawat al-
istifham yang terdapat dalam Kitab al-Adab al-Mufrad karya Imam al-Bukhari pada juz
pertama? dan (2) Apa saja makna istifham yang terdapat dalam kitab tersebut berdasarkan
kajian ilmu balaghah? Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bentuk-bentuk adawat al-istitham dan mengidentifikasi makna-makna istitham baik yang
bermakna asli maupun bergeser dari makna aslinya dalam juz pertama kitab tersebut
berdasarkan perspektif ilmu ma'ani.

Penelitian ini dirancang untuk memberikan manfaat dari dua sisi, yakni manfaat teoritis
dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan
dalam bidang sastra Arab (balaghah), khususnya pembahasan ilmu ma'ani tentang istitham,
sekaligus menjadi referensi rujukan bagi penelitian lanjutan yang mengkaji teks-teks hadis
klasik. Adapun secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk memperdalam
keahlian analisis teks klasik, dan menjadi bahan bacaan pendukung bagi mahasiswa Bahasa
dan Sastra Arab dalam melihat penerapan teori ilmu ma'ani secara langsung pada literatur
hadis.

Untuk melihat posisi penelitian ini, terdapat survei literatur dari empat penelitian
terdahulu yang relevan. Pertama, penelitian Dwizahran ((Dwizahran, 2025) yang mengkaji
Tafsir Al-Munir Juz 27; penelitian ini bertujuan mencari bentuk istitham dalam tafsir dan
menghasilkan temuan berbagai makna majazi seperti nafy, taubikh, dan taqrir. Kedua, riset
Kusuma (2024) yang bertujuan menganalisis uslub istitham di dalam Surah Ghafir, dengan
temuan bahwa seluruh istifham dalam surah tersebut (14 ayat) mengalami pergeseran dari
makna hakiki menuju makna retoris. Ketiga, penelitian Satibi (2024) yang mengkaji Al-Qur'an
Juz 29 menggunakan pendekatan balaghah dan semiotika dengan tujuan mencari korelasi
antara istitham dengan nilai pendidikan; kajian tersebut menemukan 43 ayat bermakna majazi
yang sarat pesan edukasi. Keempat, penelitian Fauzi (2020) yang menjadikan Kitab al-Adab
al-Mufrad sebagai objek riset, namun riset ini bertujuan meneliti konsistensi metodologi Imam
al-Bukhari dalam penulisan hadis, tanpa menyinggung unsur stilistika bahasanya sama sekali.

Melalui pemetaan literatur di atas, terlihat batasan dan pikiran pembeda yang sangat
nyata, sekaligus menegaskan kebaruan (novelty) dari penelitian ini. Mayoritas kajian ilmu
ma'ani tentang istitham masih sangat didominasi oleh korpus teks Al-Qur'an maupun literatur
tafsir, sementara kajian terhadap kekayaan retorika teks hadis masih sangat minim. Penelitian
ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menjadikan Kitab al-Adab al-Mufrad
sebagai ensiklopedia akhlak kenabian sebagai objek materialnya. Guna menghasilkan analisis
yang terukur, konstruksi teoretis penelitian ini berpegang utuh pada pandangan Ahmad al-
Hasyimi dalam kitabnya Jawahir al-Balaghah. Teori ini akan digunakan sebagai dasar acuan
tunggal untuk mengidentifikasi keberadaan alat tanya, menentukan jenis tuntutannya
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(tasawwur dan tasdiq), serta mengklasifikasikan tujuan-tujuan balaghah yang muncul akibat
pergeseran makna pada tuturan hadis.

METODE

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis. Pendekatan kualitatif diaplikasikan karena fokus utama kajian ini adalah menggali dan
memahami makna bahasa serta konteks tuturan di dalam teks klasik, yang sifatnya interpretatif
dan tidak dapat direpresentasikan melalui pengukuran statistik. Sementara itu, metode
deskriptif-analitis difungsikan untuk memaparkan bentuk-bentuk istifham secara sistematis
berdasarkan struktur kebahasaannya, yang selanjutnya dianalisis untuk mengungkap tujuan dan
makna retorisnya menggunakan pisau bedah ilmu ma'ani.

Data yang dikaji dalam penelitian ini berwujud kutipan teks baik berupa kata, frasa,
maupun kalimat yang secara struktur mengandung unsur istitham. Keseluruhan data tersebut
digali dari sumber primer, yakni Kitab al-Adab al-Mufrad karya Imam al-Bukhari, dengan
batasan spesifik pada juz pertama. Rujukan cetakan kitab yang dijadikan standar acuan adalah
versi terbitan Dar al-Siddiq li al-Nasyr wa al-Tawzi‘ (Jubail, Arab Saudi) yang dicetak pada
tahun 1421 H/2000 M (2 Y+ ++ -0 Y £Y) s &l

Dalam tahapan pengumpulan data, penelitian ini menerapkan metode simak , yang
berfokus pada penyimakan penggunaan bahasa di dalam teks secara saksama dan teliti
(Mahsun, 2017). Operasionalisasi pengumpulan data ini dimulai dengan pembacaan teks kitab
secara komprehensif pada juz pertama, mengidentifikasi dan menandai setiap redaksi hadis
yang memuat istifham, lalu mencatat ulang dan menginventarisasi temuan tersebut secara
sistematis ke dalam instrumen penelitian untuk dipersiapkan menuju tahap analisis.

Pada tahap analisis data, analisis data dilakukan menggunakan teknik padan, yakni
metode analisis yang alat penentu maknanya berada di luar kaidah internal bahasa itu sendiri,
melainkan bertumpu pada unsur ekstralingual seperti konteks, situasi tutur, dan latar belakang
pembicaraan. Langkah analisis ini meliputi pemahaman makna kata demi kata secara
mendalam, pengelompokan data spesifik, dan penganalisisan data bersandar pada kerangka
teori istitham dalam ilmu ma'ani. Proses ini diakhiri dengan penarikan simpulan secara utuh
dan presisi terkait bentuk dasar serta pergeseran makna istitham yang ditemukan di dalam teks.

HASIL
Data 1

L_\;Lah.m; d)&d‘s.lw\ })AC L:\g_uuu.u d\.ﬂ “5.1)4;| )\).\:J\Lp’d.d)l\ d\ﬁ ‘w\_uh d\ﬁ ‘.\.\X)X\ }\\\_uh
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Dalam hadis tersebut Abdullah bin Mas‘ud bertanya kepada Rasulullah R
e ) g_\;\ Jaall sl
g{;ﬂﬁ; ?Cﬁ‘ (‘u
&b 680 &

Berdasarkan data tersebut, ditemukan adat al-istifhdam berupa ). Menurut Ahmad al-
Hasyimi dalam Jawahir al-Baldghah, ' digunakan untuk meminta penentuan terhadap
sesuatu yang belum diketahui. Oleh karena itu, penggunaan &/ dalam hadis ini menunjukkan
adanya permintaan untuk menentukan jenis amal yang paling utama.

Pada lafaz %4 ) &l Jaal &, pertanyaan tersebut bertujuan memperoleh informasi
mengenai amalan yang paling dicintai Allah. Hal ini terlihat dari jawaban Rasulullah # berupa
L5 e $3Zall, yang menunjukkan bahwa penanya belum mengetahui jawaban sebelumnya.
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Berdasarkan kajian ilmu ma‘ani, istifham pada hadis ini termasuk istitham haqiqi,
karena masih berada pada makna asalnya, yaitu meminta informasi (falab al-‘ilm). Adapun
dari segi tuntutannya termasuk _ =il ik karena pertanyaan tersebut bertujuan menentukan
salah satu pilihan dari beberapa jenis amalan

Adapun pengulangan lafaz ‘ls‘ (u menunjukkan keinginan sahabat untuk mengetahui
urutan keutamaan amal berikutnya. Selain berfungsi sebagai pertanyaan hakiki, penggunaan
istifham dalam hadis ini juga memiliki nilai balaghah berupa at-tasywiq (menarik perhatian),
karena bentuk dialog tanya jawab membuat pesan yang disampaikan Rasulullah £ lebih mudah
diterima oleh pendengar.

Data 2
d\ﬂe).\\ g_ﬂs «d.q\» d\ﬁe).x\unaw\ d}u:)\_\ g_ﬂs‘a.\;u:; M..u\u:; ‘(‘-‘SAU-’)G—‘U‘; ‘Y'n.aLG }\\\_uh
g_uﬁ‘)ﬂa u‘)ﬁ‘ﬂ\ (;.\ JL:\ d\ﬁ ¢ )4\ g_\h ((LJA\)) dts 9).:\ g_ﬂs «d.q\»

Dalam hadis tersebut seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah %

Pada data tersebut ditemukan adat al-istifham berupa o= pada lafaz ¢ %) 3% Menurut Ahmad
al-Hasyimi dalam Jawahir al-Balaghah, 5= merupakan isim istitham yang digunakan untuk
menanyakan sesuatu yang berkaitan dengan manusia atau pihak yang berakal. Dalam konteks
hadis ini, o0— berfungsi untuk meminta penentuan mengenai pihak yang paling berhak
mendapatkan perlakuan baik.

Berdasarkan konteksnya, pertanyaan tersebut muncul karena sahabat belum
mengetahui siapa yang memiliki hak terbesar untuk diberikan bakti. Jawaban Rasulullah %
yang menyebutkan ibu sebanyak tiga kali, kemudian ayah dan kerabat terdekat, menunjukkan
bahwa pertanyaan tersebut bertujuan memperoleh informasi baru. Oleh karena itu, istifham
pada lafaz ¢ batermasuk istifham haqiqi, yaitu pertanyaan yang masih berada pada makna
asalnya sebagai permintaan informasi (falab al- ‘ilm).

Ditinjau dari ilmu ma‘ani, penggunaan (= termasuk _s-<ill b karena jawaban yang
diharapkan berupa penentuan terhadap seseorang, bukan pembenaran terhadap suatu
pernyataan. Selain itu, pengulangan lafaz €53 —= menunjukkan nilai balaghah berupa
penguatan (ta ’kid) terhadap kedudukan ibu dalam ajaran Islam. Dengan demikian, hadis ini
menggunakan adat al-istitham berupa = dengan makna istitham haqiqi dan termasuk <l
Js—=ill. Penggunaan bentuk pertanyaan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana
memperoleh informasi, tetapi juga memperkuat pesan moral mengenai keutamaan berbakti
kepada orang tua.

Data 3
ki g @;suu\um\f\uﬁn‘f\ [0 a5 86 43 e o) e s)\.mu.\clkcus (aliad (5 ol
A\J\u)s.\}‘d)\&\g_u» d\ﬁ Y dts“«md,a\» J\.ﬁ?:ﬁjd‘méd@ L@.ﬁﬁ&ﬂL@.ﬂc g_u):d MAS.uu\g_u;iALg).\:;
Sl e A D) Cod e AT )y & gzl sa e Al Al ;e G Ealid (G 06 ekl L
Penggunaan adat al-istifham berupa Jaditemukan dalam hadis tentang seseorang yang
memohon kepastian mengenai kesempatan taubat setelah melakukan dosa besar. Dalam hadis
tersebut terdapat lafaz:
5435 n o} Ui
dan pertanyaan Ibnu Abbas:
"4_\; GU
Berdasarkan teori Ahmad al-Hasyimi dalam Jawahir al-Balaghah, J» merupakan adat
al-istitham yang digunakan untuk meminta pembenaran terhadap suatu perkara (talab al-
tasdiq). Pada lafaz $45% (s J 348, pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa orang tersebut
belum mengetahui apakah masih terdapat kesempatan untuk memperoleh ampunan, sehingga
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termasuk istitham haqiqi karena masih berada pada makna asal istitham, yaitu meminta
informasi yang belum diketahui.

Begitu pula pada lafaz ¢iia d-e\, penggunaan J» bertujuan mengetahui keadaan ibu
orang tersebut sebagai bagian dari arahan untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui bakti
kepada orang tua. Kedua bentuk istitham tersebut termasuk (=il il karena jawaban yang
diharapkan berupa penetapan terhadap suatu keadaan, bukan penentuan suatu pilihan.

Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifham dalam hadis ini mengandung
nilai balaghah berupa s—& Y5 4253 karena pertanyaan Ibnu Abbas tidak hanya bertujuan
memperoleh informasi, tetapi juga mengarahkan perhatian terhadap pentingnya taubat dan
kedudukan berbakti kepada ibu sebagai salah satu jalan mendekatkan diri kepada Allah.
Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adat Jadalam bentuk istifham haqiqi
dengan tuntutan =il b serta memiliki fungsi balaghah berupa at-tanbih dan al-irsyad.

Data 4
413\ d}u:)dts d\au\ur_ ca)S.\‘s.\\u.:uA;)]\A.\:;uc 6&).1);“1.}.}.}; dts MAS‘UJ)M.IL\J.\; d\ﬁ cdm\_uh
- USEA (&5 Cla g ool 3l (5588 5 edily 1 5L,y 108 ol d,u)u@ \}na B i }sue’si:;i iy, -
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Berdasarkan data tersebut, ditemukan penggunaan addt al-istifham berupa hamzah (1)
yang bergabung dengan ¥ menjadi bentuk Y. Menurut Ahmad al-Hasyimi dalam Jawdahir al-
Balaghah, hamzah istitham pada dasarnya digunakan untuk meminta pembenaran (talab al-
tasdiq) atau penentuan (falab al-tasawwur), tetapi dalam konteks tertentu dapat keluar dari
makna asalnya menuju makna balaghiyah.

Pada hadis ini, Rasulullah # tidak bermaksud meminta jawaban dari para sahabat
mengenai apakah beliau akan memberitahukan dosa besar atau tidak. Hal tersebut terlihat dari
konteks bahwa beliau sendiri telah mengetahui informasi yang akan disampaikan. Oleh karena
itu, bentuk istifham tersebut tidak termasuk istifham haqiqt, melainkan istifham balagh.

Berdasarkan kajian ilmu ma‘ani, penggunaan istitham pada lafaz ¢ D =L eSu-\\ yi
mengandung makna G: »53) (at-tasywiq), yaitu menarik perhatian pendengar terhadap informasi
penting yang akan disampaikan. Bentuk pertanyaan tersebut membuat para sahabat menunggu
jawaban Rasulullah £ sehingga pesan mengenai dosa-dosa besar lebih mudah diterima. Selain
itu, pengulangan lafaz tersebut sebanyak tiga kali menunjukkan adanya unsur 2SUl (at-ta’kid)
dan 43 (at-tanbih). Pengulangan tersebut berfungsi menegaskan pentingnya perkara yang
akan disampaikan sekaligus memberikan peringatan kepada para sahabat agar memperhatikan
dosa-dosa besar yang disebutkan.

Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adat al-istifham berupa hamzah
(/) pada bentuk ¥ yang memiliki fungsi balaghah berupa xSl s 4wl y 33+ &3, Penggunaan
istifham dalam hadis ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pertanyaan, tetapi menjadi
metode komunikasi Rasulullah # dalam menarik perhatian dan memperkuat pesan moral
mengenai larangan melakukan dosa besar.

Data 5
d\&g_uh‘sﬂu.\g_u.\;uccwt.u.\;\ d\As.\z;“u.\écLuh
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Penggunaan adat al-istifham berupa hamzah (1) ditemukan dalam hadis tentang seorang
laki-laki yang datang kepada Rasulullah # untuk meminta izin berjihad. Rasulullah %
kemudian bertanya:
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Pada lafaz tersebut ditemukan adat al-istifham berupa hamzah (/). Menurut Ahmad al-
Hasyimi dalam Jawahir al-Baldghah, hamzah istifham digunakan untuk meminta pembenaran
(talab al-tasdiq) atau penentuan (falab al-tasawwur) sesuai dengan konteks penggunaannya.
Dalam konteks hadis ini, pertanyaan Rasulullah # bertujuan untuk mengetahui keadaan kedua
orang tua laki-laki tersebut sebelum memberikan arahan mengenai jihad. Jawaban yang
diharapkan adalah kepastian mengenai keadaan orang tua, yaitu masih hidup atau tidak. Oleh
karena itu, penggunaan hamzah istifham pada lafaz S5 Al termasuk istifham haqiq,
karena masih berada pada makna asalnya sebagai permintaan informasi. Ditinjau dari ilmu
ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk (1—=aill il karena jawaban yang diharapkan berupa
pembenaran terhadap suatu keadaan, bukan penentuan terhadap suatu pilihan. Setelah
mengetahul bahwa kedua orang tuanya masih hidup, Rasulullah # memberikan arahan:
2alad Lag
yang menunjukkan bahwa berbakti kepada kedua orang tua dapat menjadi bentuk perjuangan
yang memiliki nilai ibadah. Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifham dalam
hadis ini juga mengandung makna balaghah berupa 2—%,¥! (al-irsyad) dan 4xill (at-tanbih).
Pertanyaan Rasulullah # menjadi sarana untuk mengarahkan perhatian bahwa kewajiban
berbakti kepada orang tua memiliki kedudukan yang tinggi, bahkan dapat didahulukan dalam
kondisi tertentu dibandingkan jihad. Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan
adat al-istifham berupa hamzah | pada lafaz 335 (Al yang termasuk istifham haqiqi dengan
tuntutan G—aill Qlla, Adapun fungsi balaghah yang terkandung di dalamnya adalah 2 ,Y)
4.3l 5, yaitu memberikan arahan dan penegasan mengenai keutamaan berbakti kepada orang
tua.

Data 6
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Penggunaan adat al-istitham berupa (— ditemukan dalam hadis yang menjelaskan
kerugian seseorang yang masih memiliki kesempatan berbakti kepada orang tua, tetapi tidak
memanfaatkannya. Dalam hadis tersebut Rasulullah % bersabda
«4_9_‘\69)‘43_\\?9)‘43_\\?;)

Kemudian para sahabat bertanya:
fop i J5h5 0

Pada lafaz tersebut ditemukan adat al-istifham berupa (=. Menurut Ahmad al-Hasyimi
dalam Jawahir al-Balaghah, (~merupakan isim istitham yang digunakan untuk menanyakan
sesuatu yang berkaitan dengan manusia atau pihak yang berakal. Dalam konteks hadis ini, para
sahabat menggunakan (suntuk mengetahui siapa yang dimaksud oleh Rasulullah ¥ dalam
ungkapan celaan tersebut.

Berdasarkan konteksnya, pertanyaan (s 44 Js.5 G muncul karena para sahabat belum
mengetahui identitas orang yang mendapatkan kerugian sebagaimana disebutkan Rasulullah
#. Jawaban beliau: )

DU 3838 (eadal 31 sl e 433l &3 Gha

memberikan informasi baru kepada para sahabat. Oleh karena itu, penggunaan (<dalam hadis
ini termasuk istitham haqiqi, karena masih berada dalam makna asal istitham, yaitu meminta
informasi mengenai sesuatu yang belum diketahui.

Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk _s—=ill il karena jawaban
yang diharapkan berupa penentuan terhadap seseorang, yaitu siapa yang dimaksud dalam sabda
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Rasulullah 2. Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifham pada lafaz ¢(sjuga
mengandung nilai balaghah berupa G5l (at-tasywiq) dan 4xill (at-tanbih). Pertanyaan para
sahabat menjadikan pendengar lebih memperhatikan jawaban yang akan disampaikan,
sedangkan jawaban Rasulullah ¥ memberikan peringatan tentang pentingnya memanfaatkan
kesempatan berbakti kepada orang tua, terutama ketika mereka telah lanjut usia.

Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adat al-istifham berupa (—
dalam bentuk istifham haqiqi dengan tuntutan ,s—=ill 1k Adapun fungsi balaghah yang
terkandung di dalamnya adalah 4l s 5330 yaitu menarik perhatian serta memberikan
peringatan mengenai keutamaan berbakti kepada kedua orang tua.

Data 7
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Penggunaan adat al-istifham berupa hamzah (1) ditemukan dalam hadis tentang Asma’
binti Abi Bakr yang bertanya kepada Rasulullah £ mengenai sikapnya terhadap ibunya. Dalam
hadis tersebut disebutkan:
tlelal 2 o ) &l

Pada lafaz tersebut ditemukan adat al-istifham berupa hamzah (/) pada kata el _al,
Menurut Ahmad al-Hasyimi dalam Jawahir al-Baldghah, hamzah istitham digunakan untuk
meminta pembenaran (talab al-tasdiq) atau penentuan (talab al-tasawwur) sesuai dengan
konteks penggunaannya.

Dalam konteks hadis ini, pertanyaan Asma’ binti Abi Bakr bertujuan untuk mengetahui
apakah ia tetap diperbolehkan menyambung hubungan dengan ibunya yang datang kepadanya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa Asma’ belum mengetahui hukum atau tindakan yang tepat,
sehingga meminta penjelasan dari Rasulullah 2. Oleh karena itu, penggunaan hamzah istitham
pada lafaz ¢lelaltermasuk istitham haqiqt, karena masih berada dalam makna asalnya sebagai
permintaan informasi. Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk (sl il
karena jawaban yang diharapkan berupa penetapan terhadap suatu tindakan, yaitu apakah
hubungan dengan ibunya tetap disambung atau tidak. Jawaban Rasulullah #: «3—2—
menunjukkan bahwa pertanyaan tersebut benar-benar membutuhkan kepastian. Selain
berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istitham pada hadis ini memiliki nilai balaghah
berupa 23 ,Y! (al-irsyad) dan 4xiill (at-tanbih). Pertanyaan Asma’ menjadi sarana memperoleh
arahan dari Rasulullah # sekaligus menunjukkan perhatian Islam terhadap pentingnya menjaga
hubungan baik dengan orang tua dan keluarga. Dengan demikian, hadis ini menunjukkan
penggunaan adat al-istifham berupa hamzah (| pada lafaz flelal yang termasuk istitham haqiqt
dengan tuntutan (2—aill il Adapun fungsi balaghah yang terkandung di dalamnya adalah
41ll 5 L3 ,Y), yaitu memberikan arahan dan penegasan mengenai kewajiban menjaga hubungan
baik dengan orang tua.

Data 8
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Penggunaan adat al-istifham berupa J—aditemukan dalam hadis yang membahas
tentang bentuk bakti kepada orang tua setelah mereka meninggal dunia. Dalam hadis tersebut
seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah #:
Lab Al i3 353 208 (5 30 39 (e o b ol (53
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Pada lafaz tersebut ditemukan adat al-istifham berupa Js. Menurut Ahmad al-Hasyimi
dalam Jawahir al-Balaghah, J* merupakan salah satu perangkat istifham yang digunakan
untuk meminta pembenaran terhadap suatu perkara (talab al-tasdig), yaitu mengetahui
kepastian suatu keadaan. Dalam konteks hadis ini, pertanyaan tersebut diajukan karena sahabat
ingin mengetahui apakah masih terdapat bentuk bakti yang dapat dilakukan kepada kedua
orang tuanya setelah mereka wafat. Oleh karena itu, penggunaan Ja termasuk istifham haqiq,
karena pertanyaan tersebut masih berada pada makna asal istitham, yaitu meminta informasi
yang belum diketahui. Hal ini terlihat dari jawaban Rasulullah :

)l Jias ¢aad
yang memberikan penjelasan mengenai bentuk-bentuk bakti yang masih dapat dilakukan.

Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk (2=l il karena jawaban
yang diharapkan berupa kepastian mengenai ada atau tidaknya kesempatan untuk tetap berbakti
kepada orang tua setelah wafat. Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istifham
dalam hadis ini juga mengandung nilai balaghah berupa 4wl s 3%, karena pertanyaan
tersebut menjadi sarana untuk mengarahkan perhatian bahwa bakti kepada orang tua tidak
hanya dilakukan ketika mereka masih hidup, tetapi juga setelah mereka meninggal melalui doa,
istighfar, memenubhi janji, menghormati sahabat mereka, dan menyambung hubungan keluarga.
Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adat al-istitham berupa J—- dalam
bentuk istitham haqiqi dengan tuntutan G:aill b Adapun fungsi balaghah yang terkandung
di dalamnya adalah 4o2illy 3L_& Y1) yaitu memberikan arahan dan penegasan mengenai
keberlanjutan kewajiban berbakti kepada orang tua.

Data 9
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Penggunaan adat al-istitham berupa (slditemukan dalam hadis yang menjelaskan
tentang peningkatan derajat seorang yang telah meninggal dunia karena doa dan istighfar dari
anaknya Dalam hadis tersebut disebutkan:

Qc.JA ;‘5».» LE‘ d }L\S

Pada lafaz tersebut ditemukan adat al-istifham berupa s). Menurut Ahmad al-Hasyimi
dalam Jawdhir al-Balaghah, 8 merupakan isim istifham yang digunakan untuk meminta
penentuan terhadap sesuatu yang belum diketahui. Penggunaan ¢! menunjukkan adanya
permintaan penjelasan mengenai suatu perkara tertentu.

Dalam konteks hadis ini, pertanyaan tersebut muncul ketika seorang yang telah
meninggal dunia memperoleh pemngkatan derajat, kemudian bertanya mengenai sebab
perubahan tersebut. Pertanyaan %23 (=% ¢! menunjukkan bahwa ia belum mengetahui hakikat
dari sesuatu yang menyebabkan peningkatan derajatnya. Oleh karena itu, penggunaan s
termasuk istifham haqiqi, karena masih berada pada makna asal istifham, yaitu meminta
informasi terhadap sesuatu yang belum diketahui. Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan
tersebut termasuk _s—=ill il karena jawaban yang diharapkan berupa penjelasan mengenai
hakikat atau sebab suatu perkara, bukan sekadar pembenaran terhadap suatu pernyataan.
Jawaban:

Sl Haail) Sl g

memberikan informasi baru bahwa peningkatan derajat tersebut disebabkan oleh istighfar
anaknya. Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istitham dalam hadis ini memiliki
nilai balaghah berupa G-l (at-tasywiq) dan «w——ill (at-tanbih). Pertanyaan tersebut
menggambarkan rasa ingin mengetahui terhadap suatu keutamaan yang diterima, sekaligus
memberikan perhatian kepada pentingnya doa dan istighfar anak bagi orang tua yang telah
meninggal. Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan addt al-istitham berupa &
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pada lafaz $s3 ¢~ (5| yang termasuk istifham haqiqi dengan tuntutan L =il clla Adapun
fungsi balaghah yang terkandung di dalamnya adalah 4x53) 5 32533, yaitu menarik perhatian
terhadap sebab suatu keutamaan dan menegaskan pentingnya doa anak bagi orang tua yang
telah wafat.

Data 10
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Penggunaan adat al-istitham berupa hamzah (/) ditemukan dalam hadis tentang sikap
Ibnu Umar yang menjaga hubungan baik dengan orang-orang yang memiliki kedekatan dengan
ayahnya. Dalam hadis tersebut Ibnu Umar bertanya kepada seorang Arab Badui:

£o50 Gl Ll

Pada lafaz tersebut ditemukan adat al-istifham berupa hamzah (1) yang masuk pada
bentuk kalimat negatif dengan menggunakan u«. Menurut Ahmad al-Hasyimi dalam Jawdahir
al-Balaghah, hamzah istifham digunakan untuk meminta pembenaran (talab al-tasdiq) atau
penentuan (falab al-tasawwur) sesuai dengan konteks penggunaannya.

Dalam konteks hadis ini, pertanyaan ¢ u)d & &l bermakna "Bukankah engkau anak

dari fulan?". Pertanyaan tersebut bertujuan untuk memastikan hubungan orang tersebut dengan
ayahnya, bukan sekadar mencari informasi baru. Hal ini terlihat dari jawaban :
5% yang menunjukkan adanya pembenaran terhadap pertanyaan tersebut. Berdasarkan konteks
tersebut, penggunaan hamzah istitham pada lafaz "u)d & & ditermasuk istifham haqiqf,
karena masih membutuhkan jawaban untuk mengetahul kepastian suatu keadaan. Ditinjau dari
ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk (:—=ill 1l karena jawaban yang diharapkan
berupa pembenaran atau penolakan terhadap suatu pernyataan.

Selain itu, susunan istitham dalam bentuk negatif (c—ul\) memiliki nilai balaghah berupa
24 (at-taqrir), yaitu pertanyaan yang bertujuan menetapkan suatu pengakuan dari lawan
bicara. Melalui pertanyaan tersebut, Ibnu Umar memastikan hubungan orang tersebut dengan
ayahnya, kemudian menunjukkan penghormatan sebagai bentuk menjaga hubungan baik
dengan orang tua.

Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adat al-istifham berupa hamzah
(/) pada lafaz u)\ﬁ &l t—ul\yang termasuk istitham haqiqi dengan tuntutan Guaill il Adapun
makna balaghah yang terkandung di dalamnya adalah ,— 55 yaitu menegaskan suatu
pengakuan, serta menunjukkan nilai 2-,¥'dalam menjaga hubungan baik dengan orang tua
dan orang-orang yang memiliki hubungan dengan mereka.

Data 11
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Penggunaan adat al-istifham berupa Wditemukan dalam hadis tentang seorang Arab
Badui yang bertanya kepada Rasulullah ¥ mengenai amalan yang dapat mendekatkannya
kepada surga dan _menj auhkannya dari neraka. Dalam hadis tersebut ia berkata:
£ (e ey Aiall (e 5 L DA
Pada lafaz tersebut ditemukan adat al-istifham berupa . Menurut Ahmad al-Hasyimi
dalam Jawahir al-Balaghah, \= merupakan isim istifham yang digunakan untuk meminta
penjelasan mengenai hakikat atau sesuatu yang belum diketahui.
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Dalam konteks hadis ini, pertanyaan tersebut bertujuan mengetahui jenis amalan yang
dapat menjadi sebab seseorang memperoleh kedekatan dengan surga dan terhindar dari neraka.
Oleh karena itu, penggunaan pada lafaz tersebut termasuk istitham haqiqi, karena masih
berada pada makna asal istifham, yaitu meminta informasi terhadap sesuatu yang belum
diketahui.

Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk _s—=ill il karena jawaban
yang diharapkan berupa penjelasan mengenai amal tertentu yang menjadi jalan menuju
keselamatan, bukan sekadar pembenaran terhadap suatu pernyataan. Jawaban Rasulullah %
berupa perintah untuk mentauhidkan Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, dan
menyambung silaturahmi menunjukkan bahwa pertanyaan tersebut membutuhkan penjelasan
secara rinci. Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istitham dalam hadis ini
memiliki nilai balaghah berupa 43l 3 L% )Y, Pertanyaan tersebut menjadi sarana untuk
memperoleh arahan dari Rasulullah ¥ sekaligus memberikan perhatian terhadap amalan-
amalan utama yang menjadi sebab memperoleh kebahagiaan akhirat.

Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adat al-istitham berupa wpada
lafaz €A Ge Sheliis 4380 Ge 008 Lsyang termasuk istitham haqiqi dengan tuntutan —lh
os—=ill. Adapun fungsi balaghah yang terkandung di dalamnya adalah 4xill 5 3L_3 )Y, yaitu
memberikan arahan dan penegasan mengenai amalan yang menjadi jalan menuju surga dan
menjauhkan dari neraka.

Data 12
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Penggunaan adat al-istifham berupa W ditemukan dalam hadis yang membahas tanda-
tanda munculnya kepemimpinan yang tidak berjalan sebagaimana mestinya. Dalam hadis
tersebut Ibnu Hasanah al-Juhani bertanya kepada Abu Hurairah r.a.:
ey 4_:\ L

Pada lafaz tersebut ditemukan adat al-istifham berupa . Menurut Ahmad al-Hasyimi
dalam Jawahir al-Balaghah, ‘—merupakan isim istitham yang digunakan untuk meminta
penjelasan mengenai hakikat atau sesuatu yang belum diketahui. Dalam konteks hadis ini,
pertanyaan $&3 il bertujuan untuk mengetahui tanda atau ciri dari keadaan yang telah
disebutkan sebelumnya. Penanya belum mengetahui bentuk tanda tersebut, sehingga meminta
penjelasan dari Abu Hurairah r.a. Oleh karena itu, penggunaan Wtermasuk istitham haqiqf,
karena masih berada pada makna asal istitham, yaitu meminta informasi mengenai sesuatu
yang belum diketahui.

Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk _s—=ill il karena jawaban
yang diharapkan berupa penjelasan mengenai hakikat atau bentuk tanda yang dimaksud, bukan
sekadar pembenaran terhadap suatu pernyataan. Jawaban Abu Hurairah r.a.:

MJAS\‘S..A&J} sdﬁd\&liuj ce\a)\)!\clas.\u\
memberikan penjelasan mengenai tanda-tanda tersebut.

Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istitham dalam hadis ini mengandung
nilai balaghah berupa 2,54l Pertanyaan tersebut menjadi sarana untuk memberikan
perhatian terhadap pentingnya menjaga hubungan sosial, mengikuti petunjuk yang benar, dan
menjauhi perilaku yang menyebabkan penyimpangan. Dengan demikian, hadis ini
menunjukkan penggunaan adat al-istifham berupa 'spada lafaz 9l ] Layang termasuk
istitfham haqiqi dengan tuntutan _s—=ill ol Adapun fungsi balaghah yang terkandung di
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dalamnya adalah a3 ,Y)s 4.3l yaitu memberikan perhatian dan arahan terhadap tanda-tanda
kerusakan moral dalam kehidupan masyarakat.

Data 13
(fuﬂdl.sM\ co).\;\ \);u.ae.\S;u\ ‘)—‘-’)X\U-WJJQGJP‘ d\ﬁ&ﬁ)ﬂ\u& “_\MLU.\;\ d\ﬁu\.aﬂ\}\\\_uh
) sl 0 S8 6 A1 s ) Jeb ddiiay ddlic ‘mw‘m&\@@m\uﬁbﬁ\qu g
DA el ‘_A:, caalldyy

Penggunaan adat al-istifham berupa J-aditemukan dalam hadls tentang pertanyaan
Hakim bin Hizam kepada Rasulullah # mengenai amal kebaikan yang telah ia lakukan sebelum
masuk Islam. Dalam hadis tersebut ia berkata:

53 s J Jed

Pada lafaz tersebut ditemukan adat al-istifham berupa Js. Menurut Ahmad al-Hasyimi
dalam Jawahir al-Balaghah, J* merupakan salah satu perangkat istifham yang digunakan
untuk meminta pembenaran terhadap suatu perkara (talab al-tasdiq).

Dalam konteks hadis ini, Hakim bin Hizam bertanya mengenai apakah amal kebaikan
yang telah ia lakukan sebelum Islam, berupa menyambung silaturahmi, memerdekakan budak,
dan bersedekah, tetap mendapatkan pahala setelah ia memeluk Islam. Pertanyaan tersebut
menunjukkan bahwa ia belum mengetahui ketentuan mengenai nilai amal tersebut.

Oleh karena itu, penggunaan Japada lafaz ¢33l e 1 Jeé termasuk istifham haqiqi, karena
masih berada pada makna asal istitham, yaitu meminta informasi mengenai sesuatu yang belum
diketahui. Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk =il iUl karena jawaban
yang diharapkan berupa kepastian mengenai ada atau tidaknya pahala atas amal tersebut.
Jawaban Rasulullah #:

« 2;/; u‘a C_Qka A (;:; (_\fala\»

menunjukkan bahwa amal kebaikan yang telah dilakukan sebelumnya tetap memiliki nilai
kebaikan setelah seseorang masuk Islam.

Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istitham dalam hadis ini memiliki
nilai balaghah berupa 4—wiilly S5 Y1, Pertanyaan Hakim bin Hizam menjadi sarana untuk
memperoleh penjelasan sekaligus memberikan perhatian bahwa kebaikan yang dilakukan
seseorang memiliki nilai dalam Islam. Bentuk dialog tersebut juga menunjukkan metode
pendidikan Rasulullah # dalam memberikan pemahaman kepada para sahabat. Dengan
demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adat al-istifham berupa J» pada lafaz 3 Jé
¢330 G yang termasuk istifham haqiqi dengan tuntutan Gl il Adapun fungsi balaghah
yang terkandung di dalamnya adalah 43l 5 35 ,)Y), yaitu memberikan arahan dan penegasan
mengenai kedudukan amal kebaikan dalam Islam.

Data 14
LA‘LU\} LA}.\)S.I)J‘J\A ultsu.mkcuc M..u\u:; ‘em‘;\g_us d\ﬁg_um‘fuh dtscjhaww\muh
Al 3a) paiVlans e
LAy gle ety 06 A Gl o3 o Gul a0 e £ oA B ek e )
Penggunaan adat al-istifham berupa <aS ditemukan dalam hadis yang menceritakan
dialog antara Abu Bakar r.a. dengan Aisyah r.a. Dalam hadis tersebut Abu Bakar bertanya:
Pada lafaz tersebut ditemukan adat al—istifha'm berupa <2<, Menurut Ahmad al-Hasyimi
dalam Jawahir al-Balaghah, <SS merupakan isim istitham yang digunakan untuk menanyakan
keadaan atau cara (hal) suatu perkara. Dalam konteks hadis ini, pertanyaan $&ala Caig
bertujuan mengetahui bagaimana tanggapan atau penilaian Aisyah terhadap perkataan Abu
Bakar mengenai kecintaannya kepada Umar. Pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa Abu
Bakar meminta penjelasan mengenai keadaan atau pandangan terhadap suatu hal yang telah
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disampaikan sebelumnya. Berdasarkan konteks tersebut, penggunaan <25 termasuk istitham
haqiqt, karena masih berada pada makna asal istitham, yaitu meminta informasi yang belum
diketahui. Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk _ »<il clla, karena jawaban
yang diharapkan berupa penjelasan mengenai keadaan atau cara suatu perkara, bukan
pembenaran atau penolakan terhadap suatu pernyataan. Selain berfungsi sebagai pertanyaan,
penggunaan istitham dalam hadis ini memiliki nilai balaghah berupa —eblill 5 SL% )Y, Bentuk
pertanyaan Abu Bakar menunjukkan sikap lembut dalam berkomunikasi dengan anaknya serta
menggambarkan hubungan yang penuh perhatian antara orang tua dan anak. Dengan demikian,
hadis ini menunjukkan penggunaan adat al-istifham berupa —aSpada lafaz $&aa C&X yang
termasuk istitham haqiqi dengan tuntutan ,s—=i1l w1k Adapun fungsi balaghah yang
terkandung di dalamnya adalah —da 1315 25 ,Y) yaitu memberikan arahan sekaligus
menunjukkan kelembutan dalam komunikasi keluarga.

Data 15

‘dLua\)m u.:\ \.JALIC_US d\s(uu‘sa\ u.:\u:; su}w‘sﬂua\\_uh d\ﬁu}a.mu.ud.\@_a\_uh d\ﬁ‘s.u}a\_uh
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Wi Gy &AWy 1058 2 2 it ¢ 180 )

Penggunaan adat al-istitham berupa (=ditemukan dalam hadis ketika Ibnu Umar r.a.
bertanya kepada seseorang yang datang kepadanya. Dalam hadis tersebut Ibnu Umar berkata:
G| Craa

Pada lafaz tersebut ditemukan adat al-istifham berupa = yang didahului oleh huruf jar
{rwsehingga membentuk kata &as. Menurut Ahmad al-Hasyimi dalam Jawahir al-Baldaghah,
Qi\merupakan isim istifham yang digunakan untuk menanyakan sesuatu yang berkaitan dengan
manusia atau pihak yang berakal.

Dalam konteks hadis ini, pertanyaan 0l aa bertujuan untuk mengetahui asal atau
latar belakang seseorang. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ibnu Umar belum mengetahui
identitas orang tersebut, sehingga meminta penjelasan mengenai kelompok atau kaum asalnya.
Oleh karena itu, penggunaan (stermasuk istitham haqiqi, karena masih berada pada makna
asal istitham, yaitu meminta informasi mengenai sesuatu yang belum diketahui.

Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk _s—=ill @l karena jawaban yang
diharapkan berupa penentuan mengenai identitas atau asal seseorang, bukan sekadar
pembenaran terhadap suatu pernyataan. Jawaban:

3 Jal G

memberikan informasi mengenai asal orang tersebut.

Selain berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istitham dalam hadis ini memiliki
nilai balaghah berupa 21 ,Y) s 43l Pertanyaan tersebut menjadi sarana untuk memahami latar
belakang seseorang sebelum memberikan penjelasan lebih lanjut, sekaligus mengarahkan
perhatian terhadap pentingnya memahami suatu perkara berdasarkan konteksnya. Dengan
demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adat al-istifham berupa o= pada lafaz 931 (as
yang termasuk istitham haqiqi dengan tuntutan _s—=ill Q. Adapun fungsi balaghah yang
terkandung di dalamnya adalah 2% Y5 4.8, yaitu memberikan perhatian dan arahan dalam
memahami suatu keadaan secara tepat.

Data 16
Lﬁ\ &\d)u)d.wa dbo).})h‘s.u\u:; ‘m‘s_\\u.awuc caUJ\J.u:;u:; ‘c.u:;\_u).s;\ d\ﬁe)w:u;.)m\_uh
bl ) me aga K06 28T L
Penggunaan adat al-istifham berupa ' ditemukan dalam hadis yang menjelaskan
tentang ukuran kemuliaan seseorang di sisi Allah. Dalam hadis tersebut Rasulullah ¥ ditanya:
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Pada lafaz tersebut ditemukan adat al-istifham berupa s). Menurut Ahmad al-Hasyimi
dalam Jawdhir al-Balaghah, (s'merupakan isim istifham yang digunakan untuk meminta
penentuan terhadap sesuatu yang belum diketahui. Dalam konteks hadis ini, pertanyaan Lﬁ\

9281 LA bertujuan untuk mengetahui siapa manusia yang paling mulia. Pertanyaan tersebut
menunjukkan bahwa penanya belum mengetahui ukuran kemuliaan yang sebenarnya, sehingga
meminta penjelasan dari Rasulullah #. Oleh karena itu, penggunaan (sltermasuk istifham
haqiqi, karena masih berada pada makna asal istitham, yaitu meminta informasi mengenai
sesuatu yang belum diketahui.

Ditinjau dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk _s—=ill il karena jawaban
yang diharapkan berupa penentuan terhadap pihak yang dimaksud, yaitu siapa manusia yang
memlhkl kedudukan paling mulia. Jawaban Rasulullah :
r‘aALQJ‘ A Y )S\
memberikan penjelasan bahwa kemuliaan manusia di sisi Allah tidak didasarkan pada
kedudukan atau keturunan, melainkan berdasarkan ketakwaan. Selain berfungsi sebagai
pertanyaan, penggunaan istitham dalam hadis ini memiliki nilai balaghah berupa 2t ,Y) s 4ll,
Pertanyaan tersebut menjadi sarana untuk menarik perhatian terhadap konsep kemuliaan yang
benar dalam Islam sekaligus memberikan arahan bahwa standar kemuliaan seseorang adalah
ketakwaannya kepada Allah.

Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan adat al-istifham berupa ¢ pada
lafaz 2581 L) LS‘ yang termasuk istitham haqiqi dengan tuntutan _ =l k. Adapun fungsi
balaghah yang terkandung di dalamnya adalah i ;¥ 5 405l yaitu memberikan perhatian dan
arahan mengenai hakikat kemuliaan manusia berdasarkan ketakwaan.

Data 17
d\.ﬂﬁco)\;%‘fﬂé\d;)\&u d\ﬁ&;&;‘sa\ c)ar;(s.:\ucsd.:)u\_uh d\&&gdj\i\(us;u.\(;c\_uh
Oe il ;8 & 0 ) 2lsd ‘m@fwa’sdm‘wmfwa g,uu\ujgwqguda\»
6 gl J\ c«g_usS» A8 L;Jﬂ d\ﬁ r‘;.\ «?@_\.ud d)s ] FEA u\» d\.ﬂﬁ ¢ u,u\.\]\

Penggunaan adat al-istifham berupa « ditemukan dalam hadis tentang seorang laki-
laki yang mengadukan gangguan dari tetangganya kepada Rasulullah #. Dalam hadis tersebut
ia berkata:

Ll G Euil

Pada lafaz tersebut ditemukan adat al-istifham berupa . Menurut Ahmad al-Hasyimi

dalam Jawahir al-Balaghah, ‘—merupakan isim istitham yang digunakan untuk meminta
penjelasan mengenai hakikat atau keadaan suatu perkara yang belum diketahui.
Dalam konteks hadis ini, ungkapan $o<&l &e &udl G digunakan oleh laki-laki tersebut setelah
mendapatkan reaksi dari masyarakat terhadap tindakan yang dilakukan atas arahan Rasulullah
%, Pertanyaan tersebut menunjukkan keinginannya untuk menjelaskan keadaan atau perlakuan
yang ia terima dari manusia.

Berdasarkan konteks tersebut, penggunaan Wtermasuk istitham haqiqi, karena masih
berada dalam makna asal istitham, yaitu meminta informasi mengenai suatu keadaan. Ditinjau
dari ilmu ma‘ani, pertanyaan tersebut termasuk _s-=ill il karena jawaban yang diharapkan
berupa penjelasan mengenai pengalaman atau keadaan yang dialami oleh penanya. Selain
berfungsi sebagai pertanyaan, penggunaan istitham dalam hadis ini memiliki nilai balaghah
berupa kY5 4.l Pertanyaan tersebut berfungsi untuk menarik perhatian terhadap keadaan
yang dialami seseorang sekaligus menunjukkan ungkapan keluhan atas perlakuan yang
diterimanya. Melalui jawaban Rasulullah %:

i 330 )
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dijelaskan bahwa penilaian dan hukuman Allah memiliki kedudukan yang lebih utama
dibandingkan celaan manusia.

Dengan demikian, hadis ini menunjukkan penggunaan addt al-istifham berupa W pada
lafaz S (e &l s yang termasuk istifham haqiqi dengan tuntutan s—ail il Adapun
fungsi balaghah yang terkandung di dalamnya adalah JlebY)s 422330 yaitu memberikan
perhatian terhadap suatu keadaan serta menunjukkan ekspresi keluhan dari penutur.

PEMBAHASAN

Ilmu Ma‘ani merupakan cabang ilmu balaghah yang mengkaji keindahan struktur
kalimat serta kesesuaian penggunaan ungkapan bahasa dengan tujuan dan kondisi tertentu.
Dalam pembahasannya, ilmu ini mencakup beberapa kajian utama, di antaranya kalam khabar
dan kalam insya’(Awadin et al., 2025). Dalam penelitian ini di fokus kajian di arahkan pada
istifham. Istifham merupakan salah satu kajian penting dalam ilmu ma‘ani yang membahas
penggunaan bentuk pertanyaan dalam suatu tuturan. Dalam kajian balaghah, istitham tidak
hanya dipahami sebagai bentuk bahasa yang bertujuan memperoleh jawaban atas sesuatu yang
belum diketahui, tetapi juga dapat mengalami pergeseran makna sesuai dengan konteks
penggunaannya (Nurdiyanto, 2016). Ahmad al-Hasyimi dalam kitab Jawahir al-Balaghah
menjelaskan bahwa istitham pada dasarnya memiliki dua tuntutan utama, yaitu falab al-
tasawwur (meminta penentuan atau gambaran terhadap sesuatu) dan talab al-tasdig (meminta
pembenaran terhadap suatu pernyataan). Namun, dalam konteks tertentu, bentuk istifham dapat
keluar dari makna asalnya menuju tujuan-tujuan balaghah seperti at-tasywiq, at-tanbih, at-
ta’kid, dan at-taqrir (Ahmad Al-Hasyimi, 2019)

Berdasarkan hasil analisis terhadap hadis-hadis dalam Kitab Al-Adab al-Mufrad karya
Imam al-Bukhari juz pertama, ditemukan 17 data yang mengandung unsur istitham. Data
tersebut diperoleh melalui proses identifikasi terhadap penggunaan adawat al-istifham dalam
teks hadis, kemudian dianalisis berdasarkan perspektif ilmu ma‘ani Ahmad al-Hasyimi untuk
mengetahui bentuk perangkat istifham serta makna yang terkandung di dalamnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam bentuk adawdat al-istifham, yaitu hamzah ,Ja ()
sl W 0, dan €. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan adawat al-istifham
dalam Kitab Al-Adab al-Mufrad memiliki keterkaitan erat dengan konteks komunikasi antara
sahabat sebagai penanya dan Rasulullah ¥ sebagai pemberi penjelasan. Mayoritas bentuk
istifham yang ditemukan termasuk dalam kategori istifham haqiqi, yaitu bentuk pertanyaan
yang masih mempertahankan makna asalnya sebagai permmtaan informasi. Penggunaan
adawat seperti = pada lafaz ¢35 (s, cslpada lafaz S0 ) &l Jaadl &5, serta J» pada lafaz Jéb

¢35 s Jmenunjukkan bahwa pertanyaan tersebut muncul karena adanya kebutuhan untuk
memperoleh pengetahuan terhadap sesuatu yang belum diketahui sebelumnya. Dalam
perspektif Ahmad al-Hasyimi, penggunaan ¢ «;» dan ¢/ dalam data penelitian menunjukkan
bentuk talab al-tasawwur, karena jawaban yang diharapkan berupa penentuan atau penjelasan
terhadap suatu objek tertentu. Misalnya pada pertanyaan ¢’ (s penanya menghendaki
informasi mengenai pihak yang paling berhak mendapatkan perlakuan baik. Sementara itu,
penggunaan J# dan sebagian bentuk hamzah istitham menunjukkan falab al-tasdiq, karena
jawaban yang diharapkan berupa kepastian terhadap suatu keadaan, seperti pada pertanyaan
B35 e o Jd yang bertujuan memastikan adanya kesempatan memperoleh ampunan. Selain
ditemukan penggunaan istifham dalam makna hakiki, penelitian ini juga menemukan adanya
bentuk istitham yang mengalami pergeseran makna menjadi istifham balaghi. Salah satu
contoh terdapat pada hadis:
¢ D R0 1l Y
Secara struktur, ungkapan tersebut berbentuk pertanyaan, tetapi Rasulullah % tidak
bermaksud meminta jawaban dari para sahabat. Pertanyaan tersebut digunakan sebagai strategi
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komunikasi untuk menarik perhatian sebelum menyampaikan informasi mengenai dosa-dosa
besar. Berdasarkan kajian ilmu ma‘ani, bentuk tersebut mengandung makna at-tasywiq
(menarik perhatian) dan at-fanbih (memberikan peringatan), karena mendorong pendengar
untuk memperhatikan informasi penting yang akan disampaikan. Selain itu, pengulangan
penyampaian dalam hadis tersebut juga menunjukkan fungsi at-fa’kid sebagai bentuk
penguatan terhadap pesan yang ingin ditekankan. Temuan penelitian ini juga menunjukkan
bahwa penggunaan istitham dalam Kitab Al-Adab al-Mufrad tidak hanya berfungsi sebagai
aspek kebahasaan, tetapi memiliki fungsi pendidikan dan pembentukan karakter. Sebagian
besar hadis yang menggunakan istifham berkaitan dengan tema adab, seperti kewajiban
berbakti kepada orang tua, menjaga hubungan sosial, amal kebaikan, serta nilai moral dalam
kehidupan seorang muslim. Melalui bentuk pertanyaan, Rasulullah ¥ menyampaikan ajaran
secara dialogis sehingga pesan yang disampaikan tidak hanya memberikan informasi, tetapi
juga membangun kesadaran dan pemahaman bagi pendengarnya. Penggunaan istifham dalam
hadis menunjukkan adanya strategi retoris dalam penyampaian pesan Nabi #. Pemilihan
bentuk pertanyaan tertentu menjadikan proses penyampaian ajaran lebih komunikatif karena
pendengar dilibatkan dalam proses memahami makna yang disampaikan. Dengan demikian,
istifham tidak hanya menjadi perangkat bahasa untuk memperoleh jawaban, tetapi juga
menjadi sarana untuk memberikan arahan (al-irsyad), penegasan (at-ta’kid), dan membangun
perhatian (at-tasywiq) terhadap pesan-pesan moral yang terkandung dalam hadis.

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian ilmu ma‘ani, khususnya dalam kajian istitham pada teks hadis. Kajian
mengenai istifham selama ini lebih banyak diarahkan pada teks Al-Qur’an dan tafsir,
sedangkan penelitian terhadap hadis sebagai objek kajian stilistika masih relatif terbatas.
Melalui analisis terhadap Kitab 4/-Adab al-Mufrad, penelitian ini menunjukkan bahwa hadis
Nabi ¥ juga memiliki kekayaan bahasa dan nilai retoris yang dapat dikaji melalui pendekatan
balaghah. Hal ini memperlihatkan bahwa konsep-konsep dalam ilmu ma‘ani, khususnya
istifham, tetap relevan digunakan untuk mengungkap hubungan antara struktur bahasa, konteks
tuturan, dan pesan pendidikan yang terdapat dalam teks hadis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan istifham dalam kitab A/-Adab al-
Mufrad karya Imam al-Bukhari pada juz pertama berdasarkan kajian ilmu ma‘ani perspektif
Ahmad al-Hasyimi dalam kitab Jawdahir al-Balaghah, dapat disimpulkan bahwa terdapat
berbagai bentuk adawat al-istifham yang digunakan dalam hadis-hadis tersebut. Berdasarkan
hasil identifikasi terhadap data penelitian, ditemukan enam bentuk perangkat istitham, yaitu
il b ,oe ,da (1) 33e¢)), dan aS, Keberagaman penggunaan perangkat tersebut menunjukkan
bahwa bentuk pertanyaan dalam hadis tidak hanya berfungsi sebagai struktur kebahasaan,
tetapi juga memiliki keterkaitan dengan konteks komunikasi antara penutur dan lawan tutur.
Berdasarkan analisis ilmu ma‘ani, penggunaan istitham dalam kitab A/-Adab al-Mufrad juz
pertama terbagi menjadi dua bentuk, yaitu istitham haqiqi dan istifham balaghi. Sebagian besar
data termasuk dalam kategori istitham haqiqi, karena pertanyaan yang disampaikan masih
memiliki tujuan utama untuk memperoleh informasi yang belum diketahui. Dari sisi tuntutan
makna, istitham tersebut terbagi menjadi talab al-tasawwur dan talab al-tasdiq. Talab al-
tasawwur ditemukan pada penggunaan adat seperti  «(s, dan &/, yaitu ketika penanya meminta
penentuan atau penjelasan mengenai suatu perkara tertentu. Sementara itu, falab al-tasdiq
ditemukan pada penggunaan J& dan sebagian bentuk hamzah istifham, yaitu ketika penanya
membutuhkan kepastian terhadap suatu keadaan atau pernyataan. Selain memiliki makna asli
sebagai pertanyaan, beberapa bentuk istitham dalam hadis juga mengalami pergeseran makna
menjadi istitham balaghi. Penggunaan tersebut tidak bertujuan memperoleh jawaban secara
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langsung, melainkan memiliki tujuan retoris seperti at-tasywiq (menarik perhatian), at-tanbth
(memberikan peringatan), at-ta’kid (penguatan), at-taqrir (penetapan), al-irsyad (memberikan
arahan), dan al-izhar (menunjukkan keadaan atau ekspresi tertentu). Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan gaya bahasa istifham dalam hadis Nabi ¥ menjadi salah satu metode
penyampaian pesan yang efektif, karena mampu membangun interaksi, menarik perhatian
pendengar, sekaligus memperkuat nilai-nilai adab yang terkandung dalam hadis. Dengan
demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa istitham dalam A/-Adab al-Mufrad tidak hanya
dipahami sebagai bentuk kalimat tanya secara gramatikal, tetapi juga memiliki dimensi
balaghah yang memperlihatkan keindahan bahasa hadis Nabi . Pemilihan setiap adat al-
istitham memiliki fungsi dan tujuan tertentu sesuai dengan konteks tuturan, sehingga kajian
ilmu ma‘ani menjadi pendekatan penting untuk memahami pesan moral dan nilai pendidikan
yang terkandung dalam teks hadis.
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